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Transportasi merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan 
manusia, terutama kebutuhan akan transportasi umum darat. Transportasi darat 
identik dengan transportasi jalan raya (Warpani, 1990) yang terus berkembang 
menyesuaikan kebutuhan masyarakat dan perkembangan kota. Salah satu 
transportasi darat yang banyak dikembangkan adalah angkutan bus.  Kota Madiun 
merupakan kota yang jalan rayanya dilewati oleh transportasi darat berjenis bus 
dengan trayek Yogjakarta-Surabaya. Maka dalam peningkatan kuliatas 
penyediaan transportasi jalan raya merupakan faktor utama yang perlu 
diperhatikan. 
Terminal purboyo merupakan salah satu terminal tipe A yang berada di 
kota Madiun. Terminal ini masih banyak kekurangan dengan standard terminal 
tipe A. Sehingga perlu adanya perbaikan agar dapat melayani dan memfasilitasi 
aktivitas di dalam terminal Purboyo Madiun.  
Proses redesain terminal Purboyo Madiun ini menggunakan acuan standar 
dari LPM/UGM tahun 1993/1994 dan SPM (Standar Pelayanan Minimum) 
Terminal Angkutan Umum tahun 2104 serta standar-standar dasar dari data 
Arsitek dan peraturan-peraturan yang berlaku di dalam terminal. Pendekatan 
konsep yang digunakan  yaitu Green Architecture. Data referensi dan pendekatan 
konsep ini diharapkan dapat memperbaiki segala kekurangan yang ada pada 
terminal Purboyo Madiun ini. Sehingga menghasilkan sebuah rancangan terminal 
baru yang dapat melayani dan menfasilitasu masyarakat.  
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BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Terminal purboyo merupakan salah satu terminal tipe A yang berada di kota Madiun. 
Menurut Keputusan Menteri Perhubungan Nomor: 31 Tahun 1995 tentang Terminal 
Transportasi Jalan terminal penumpang tipe A melayani kendaraan umum untuk 
Angkutan Antar Kota Antar Propinsi (AKAP) dan/atau Angkutan Lintas Batas Negara, 
Angkutan Antar Kota Dalam Provinsi (AKDP), Angkutan Kota (AK) dan Angkutan 
Pedesaan (AP). Terminal penumpang tipe A ini sendiri dipersyaratkan memiliki luasan 
site sekurang-kurangnya 5 hektar untuk terminal di Pulau Jawa dan Sumatera, dan 3 ha 
di pulau lainnya, sedangkan terminal Purboyo Madiun ini belum memenuhi persyaratan. 
Karena luasnya hanya mencapai 3 hektar. 
Menurut Direktorat Jenderal Perhubungan Darat 2009 terminal tipe A hendaknya 
memiliki syarat kelengkapan fasilitas ruang untuk zona: 1) Kendaraan (ruang parkir 
AKAP, AKDP, AK, ADES, dan pribadi, ruang sevice, pom bensin, sirkulasi kendaraan, 
bengkel, ruang istirahat, gudang); 2) Pemakai jasa (ruang tunggu, sirkulasi orang, kamar 
mandi, kios, musholla); dan 3) Operasional (ruang administrasi, ruang pengawas, loket, 
peron, retribusi, ruang informasi, ruang P3K, dan ruang perkantoran). Sayangnya syarat 
kelengkapan fasilitas ruang pada terminal Purboyo Madiun ini pun belum terpenuhi 
sepenuhnya, seperti pada zona kendaraan dan operasional yaitu berupa kurangnya ruang 
service, gudang, ruang pengawas, dan ruang P3K. Selain itu, kurang maksimalnya 
pelayanan zona kendaraan pada ruang sirkulasi kendaraan karena masih bercampur 
sirkulasinya antara kendaran dan orang.  
Pada terminal Purboyo Madiun pun terdapat beberapa kerusakan lingkungan yang 
diakibatkan oleh aktivitas transportasi di dalam terminal. Hal ini telah dipaparkan di 
dalam jurnal  berjudul ‘Penentuan Atribut Kinerja Green Terminal Pruboyo Madiun’ 
oleh Agung Sedayu (2015). Hasil evaluasi tersebut memaparkan kekurangan dari 
terminal Purboyo Madiun yang sangat perlu diperhatikan yaitu: (a) Penerapan konsep 
ramah lingkungan; (b) kenyamanan dan keamanan; (c) estetika bangunan. 
Konsep ramah lingkungan atau Green Architecture merupakan langkah untuk 
meminimalkan perusakan alam dan lingkungan, sehingga terminal dengan konsep green 
architecture diharapkan dapat memberikan kenyamanan bagi pengguna dan 
melestarikan lingkungan. Penjabaran dan prinsip-prinsip Green Architecture menurut 
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Brenda dan Vale (1991) dalam Kurnianto yaitu: (a) Conserving Energy; (b) Working 
with Climate; (c) Respect for Site; (d) Respect for User; (e) Limitting New Resources; (f) 
Holistic.  
Pemilihan konsep Green Architecture dalam rancangan ini tidak lepas dari bagaimana 
memberikan rancangan positif terhadap lingkungan, karena Allah SWT memerintahkan 
manusia agar dapat menjaga lingkungan yang telah diberikan dengan baik. Sesuai 
dengan firman Allah didalam Al-Qur’an surat Ar-Rum ayat 41-42, yang artinya: 
“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan 
manusia, Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan 
mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). (41) Katakanlah (Muhammad), 
“Bepergianlah di bumi lalu lihatlah bagaimana kesudahan orang-orang dahulu. 
Kebanyakan dari mereka adalah orang-orang yang mempersekutukan (Allah)."  
Ayat di atas menjelaskan bahwa manusia telah diberi amanah untuk melestarikan 
alam, menggali, mengelola, dan mengolah kekayaan alam untuk dimanfaatkan demi 
kesejahteraan manusia dalam rangka beribadah kepada Allah SWT. Sehingga pemilihan 
konsep Green Architecture dengan permasalahan dalam terminal yang telah diuraikan di 
atas dapat memberikan rancangan secara fungsional terhadap lingkungan dan pengguna.  
Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah redesain atau perancangan kembali pada terminal 
Purboyo Madiun dengan persyaratan terminal tipe A dan penerapan konsep green 
Arschitecture. Dan diharapkan dapat menghidupkan kembali citra dari sebuah terminal 
dengan pelayanan yang memadai serta dapat menarik masyarakat untuk menggunakan 
terminal. 
1.2 Rumusan Permasalahan dan Tujuan Perancangan 
A. Rumusan permasalahan 
Dari latar belakang yang dipaparkan di atas maka diperoleh rumusan masalah yaitu: 
1. Bagaimana redesain atau perancangan kembali terminal Purboyo Madiun 
dengan syarat dan ketentuan terminal tipe A? 
2. Bagaimana menerapkan konsep Green Architecture dalam perancangan 
terminal Purboyo Madiun? 
B. Tujuan perancangan tugas akhir dengan judul Redesain Terminal Purboyo 
Madiun yaitu: 
1. Menghasilkan desain baru pada terminal Purboyo Madiun dengan 
persyaratan terminal tipe A, 
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2. Menerapkan konsep Green Architecture pada terminal Purboyo 
Madiun.  
1.3 Ruang Lingkup Perancangan 
Lingkup proyek terminal Purboyo Madiun meliputi: 
a. Perancangan diperuntukkan pada terminal bus  
b. Lokasi perancangan berada di Jalan Basuki Rahmat no.1 Patihan, Manguharjo, 
Madiun 
c. Luas site 3 hektar dengan perluasan site 2 hektar, sehingga luas keseluruhan site 5 
hektar 
d. Cakupan desain pada perancangan berupa seluruh site terminal Purboyo Madiun, 
eksterior, dan Interior terminal 




BAB II  
TINJAUAN OBJEK DAN LOKASI PERANCANGAN 
2.1 Pemilihan Objek 
2.1.1 Definisi Objek 
Terminal adalah pangkalan kendaraan bermotor umum yang digunakan untuk 
mengatur kedatangan dan keberangkatan, menaikkan dan menurunkan orang atau 
barang, serta perpindahan moda angkutan (Permenhub RI no PM 132 tahun 2015). 
Terminal dapat dianggap sebuah alat pemproses, karena didalanya terjadi suatu 
kegiatan lalu lintas (kendaraan, barang, dan sebagainya) untuk diproses penuh 
sehingga dapat melanjutkan perjalanan, Terminal adalah titik pertemuan antara 
penumpang dan barang yang memasuki serta meninggalkan suatu sistem 
transportasi. Terminal bukan saja merupakan komponen fungsional utama dari 
sistem transportasi tetapi juga merupakan prasarana yang merupakan biaya yang 
besar dan titik kemacetan yang terjadi (Morlok E.K, 1995). 
Departemen Perhubungan menyatakan (1996) menyatakan terminal adalah salah 
satu komponen dari sistem transportasi yang mempunyai fungsi utama sebagai 
tempat pemberhentian sementara kendaraan umum untuk menaikkan dan 
menurunkan penumpang dan barang hingga sampai ke tujuan akhir suatu perjalanan, 
juga sebagai tempat pengendalian, pengawasan, pengaturan dan pengoperasian 
sistem arus angkutan penumpang dan barang, disamping juga berfungsi untuk 
melancarkan arus angkutan penumpang atau barang. 
Dari beberapa pengertian terminal diatas dapat disimpulakn terminal merupakan 
tempat berhenti kendaraan bermotor yang digunakan untuk menaikkan atau 
merurunkan orang atau barang dan dapat mengurangi terjadinya kemacetan. 
2.1.2 Aktivitas Terminal Bus  
Aktivitas rutin dalam sebuah terminal bus adalah sirkulasi manusia yang 
berangkat dari terminal dan yang berdatangan. Oleh karena itu, dalam merancang 
ruang tersebut diperlukan mengetahui pelaku dari pengguna fasilitas, diantaranya: 
A. Penumpang 
Alur penumpang memiliki satu tujuan umum, berdasarkan perilaku pribadi 
memiliki beberapa tujuan khusus. Dari tujuan-tujuan tersebut maka muncul 
aktivitas yang yang mewadahi terminal menjadi ramai. Aktivitas tersebut dapat 




Berdasarkan pengamatan alur pencapaian tujuan pengunjung dapat 
dikhususkan menjadi beberapa alur, yaitu dapat dilihat pada gambar 2.2. 
C. Pengelola Terminal 
Pengelola terminal merupakan bagian pekerja pemerintahan yang 
memanajemen lalu lintas terminal, menata lalu lintas kendaraan agar tidak terjadi 
kemacetan. Adapun aktivitas pengelola terminal dapat dilihat pada gambar 2.3. 
 
D. Penyewa kios 
Aktivitas penyewa kios tidak jauh dari aktivitas jual beli di tempat kios 
tersebut. Adapun aktivitas utama penyewa kios dapat dlihat pada gambar 2.4. 
 
Gambar 2.1 Aktivitas Penumpang 
Sumber: Analisis Pribadi, 2017 
Gambar 2.2 Aktivitas Pengunjung 
Sumber: Analisis Pribadi, 2017 
Gambar 2.4 Aktivitas Penyewa kios 
Sumber: Analisis Pribadi, 2017 
Gambar 2.3 Aktivitas Pengelola 
Sumber: Analisis Pribadi, 2017 
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2.1.3 Kebutuhan Fasilitas Terminal Bus 
Dalam kebutuhan fasilitas terminal Purboyo Madiun dibagi menjadi dua fasilitas 
yaitu fasilitas utama dan penunjang. Karena terminal ini merupakan terminal tipe A 
maka fasilitas yang disediakan juga harus lengkap. Berikut adalah rincian dari setiap 
fasilitas: 
A. Fasilitas Utama 
Fasilitas utama pada terminal yaitu: (1) area kedatangan; (2) area 
keberangkatan; (3) Ruang tunggu; (4) Kantor; (5) Pos TPR (Tanda Pembayaran 
Retribusi); (6) Papan informasi; (7) Parkir.  
B. Fasilitas Penunjang 
Fasilitas penunjang yaitu berupa toilet, musholla, kios, klinik, ruang 
informasi, telepon umum, tempat penitipan barang, taman. 
2.1.4 Pemograman Ruang 
Adapun fungsi dan besaran ruang yang dibutuhkan pada terminal Purboyo 
Madiun berdasarkan analisis, dapat dilihat pada tebel 2.1. 




 Fasilitas Utama    
1. Area Kedatangan 
Bus AKAP, AKDP, AK 1    447,40  




   538,80  
   538,80  
1.077,60  
2. Area Keberangkatan 
AKAP  1.075,60  
AKDP dan AK  1.887,30  







3. Memarkir kendaraan 
Parkir AKAP  1.591,80  
Parkir AKDP dan AK  1.800,00   
Parkir ADES/MPU     585,80 








kendaraan atau orang 
R. Tunggu 2 838,00 





Tabel 2. 1 Tabel Besaran Ruang 
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5. Mengelola terminal 
Kepala terminal 1 20,00 
Kepala subbag TU 1 17,90  
Ruang staff 3 91,10  
Ruang rapat 1 34,40  
Ruang tamu 1 9,00  
Ruang pengawas terminal 2 579,00  
Pantry 1 16,00  
Gudang 1 25,00  
Toilet 1 72,00  
6. Pengambilan 
restribusi 
Pos TPR (Tanda 
Penerimaan Retribusi)  
2 16,00  










Toilet  4 288,00  
Musholla  4 288,00  
Tempat wudhu 4 40,00  
Kios  20 300,00  
Cafe 2 100,20  
Ruang klinik  2 90,00  
Ruang ibu dan anak 2 50,00  
Ruang informasi  4 48,00  
Ruang istirahat awak bus 2 100,00  
Loket 10 60,00  











Ruang genset 1 50,00  
Bengkel  4 600,00  
Ruang peralatan 1 12,00  
Gudang  1 25,00  
Ruang operator 1 18,00  














Sumber: Analisis Pribadi, 2017 
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2.2 Penentuan Lokasi Rancangan 
2.2.1 Gambaran Umum Site Rancangan 
Terminal bus tipe A berfungsi melayani kendaraan umum untuk angkutan antar kota 
antar provinsi dan/atau angkutan lintas batas Negara, angkutan antar kota dalam provinsi, 
angkutan kota dan angkutan pedesaan. Terminal Purboyo Kota Madiun berdiri sejak 
tahun 1995 yang berada di Jalan Basuki Rahmat No.1, Patihan, Mangu Harjo, Madiun. 
Terminal ini termaksud type terminal A yang dilalui Angkutan Kendaraan Antar Provinsi 
tujuan Surabaya, Solo, Yogyakarta, Ponorogo, Jakarta dan Denpasar (Bali). Adapun 









Selatan: Pom bensin 
Barat: Pabrik Gula 
Rejo PT. Agung 
Gambar 2.5 Bangunan sekitar Site 
Sumber: Foto pribadi dan google map, 2017 
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2.2.2 Perluasan Site Terminal 
Eksisting site terminal memiliki luas 3 hektar hal ini belum memenuhi persyaratan 
terminal tipe A. Sehingga dibutuhkan perluasan lahan menjadi 5 hektar yang merupakan 
persyaratan luas minimal terminal tipe A. Area yang digunakan sebagai perluasan 
merupakan area persawahan.  
Gambar 2.7 Lahan Rencana 
Sumber: Ilustrasi Pribadi, 2017 
Gambar 2.6 Lahan Eksisting 
Sumber: Ilustrasi Pribadi, 2017 
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2.2.3 Kebijakan Penggunaan Lahan 
Peraturan daerah merupakan peraturan pemerintah dalam membangun sebuah kota. 
Kelurahan Manguharjo pada jalan Basuki Rahmad, blok ini berfungsi dalam pelayanan 
berskala regional berupa terminal bus. Pada Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) kota 
Madiun pasal 22 ayat 4, terminal Purboyo merupakan rencana pengembangan terminal 
dengan peningkatan luas terminal tipe A di jalan Basuki Rahmad.  
Fungsi utama dari bangunan adalah sebuah terminal, maka KDB yang akan 
diterapkan yaitu sekitar 50% karena sebuah terminal identic dengan area terbuka atau 
area parkir dan sebagai sirkulasi dari kendaraan bermotor. Oleh karena itu diambil KDB 
yang agak rendah dari peraturan RTRW yang ada yaitu 50%. Sedangkan KLB yang 
dipakai yaitu 2-3. 
 
2.2.4 Potensi Site 
A. Utilitas  
Adanya saluran roil kota yang berada di sebelah barat terminal sehingga 
pembuangan air kotor dapat disalurkan pada saluran tersebut. 
B. Akses 
Akses menuju tapak juga mudah 
dijangkau, karena letaknya berada di depan 
jalan arteri yang menghubungkan jalan 





Gambar 2.9 Aksesbilitas 
Sumber: googlemap, 2017 
Gambar 2.8 Drainase kota 
Sumber: Ilustrasi Pribadi dan Foto pribadi, 2017 
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C. Vegetasi  
Terdapat beberapa vegetasi di dalam maupun di luar site yang dapat 
berpotensi bagi site. Fungsi vegetasi ini dapat menyerap karbon dioksida dan 
mengahasilkan oksigen serta dapat mengurangi kebisingan dari kendaraan bermotor. 
Berikut letak-letak vegetasi pada terminal Purboyo Madiun: 
Kondisi eksisting pada gambar 2.10 merupakan vegetasi yang berada di 
dalam terminal bus purboyo. Sehingga tumbuhan yang sudah besar dapat digunakan 
kembali atau tidak dihilangkan. Hal ini juga dapat dimanfaatkan sebagai konsep dari 
green arsitektur dan sebagai potensi dari tapak. 
  
Gambar 2.10 Vegetasi Eksisting 




PENDEKATAN DAN KONSEP RANCANGAN 
3.1.Pendekatan Rancangan 
Pendekatan konsep rancangan terminal Purboyo Madiun ini adalah green 
architecture, konsep yang lebih memerhatikan lingkungan sekitar dengan tidak 
merusak lingkungan tersebut. Adapun konsep yang digunakan dalam perancangan ini 
yaitu prinsip arsitektur hijau yang dipaparkan oleh Brenda dan Robert Vale, berikut 
prinsipnya: 
Brenda dan Robert Vale, 1991, Green Architecture Design fo Sustainable Future 
dalam kurnianto (2014) mengungkapkan bahwa Arsitektur Hijau memiliki kriteria 
sebagai berikut : 
3.1.1 Conserving Energy (Hemat Energi) 
Suatu bangunan yang sedikit menggunakan energi langka atau membutuhkan 
waktu yang lama menghasilkannya kembali. Solusi yang dapat mengatasinya 
adalah desain bangunan harus mampu memodifikasi iklim yang dapat beradaptasi 
dengan lingkungan bukan merubah lingkungan yang sudah ada. Salah satunya 
Gambar 3.1 Prinsip Green Architecture 
Sumber: Ilustrasi Pribadi, 2017 
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dengan memanfaatkan potensi matahari sebagai sumber energi. Cara mendesain 
bangunan agar hemat energi, antara lain: 
1. Bangunan dibuat memanjang dan tipis untuk memaksimalkan pencahayaan 
dan menghemat energi listrik. 
2. Memanfaatkan energi matahari yang terpancar dalam bentuk energi termal 
sebagai sumber listrik dengan menggunakan alat Photovoltaic yang 
diletakkan di atas atap. Sedangkan atap dibuat miring dari atas ke bawah 
menuju dinding timur-barat atau sejalur dengan arah peredaran matahari 
untuk mendapatkan sinar matahari yang maksimal. 
3. Memasang lampu listrik hanya pada bagian yang intensitasnya rendah. Selain 
itu juga menggunakan alat kontrol pengurangan intensitas lampu otomatis 
sehingga lampu hanya memancarkan cahaya sebanyak yang dibutuhkan 
sampai tingkat terang tertentu. 
4. Menggunakan Sunscreen pada jendela yang secara otomatis dapat mengatur 
intensitas cahaya dan energi panas yang berlebihan masuk ke dalam ruangan. 
5. Mengecat interior bangunan dengan warna cerah tapi tidak menyilaukan, 
yang bertujuan untuk meningkatkan intensitas cahaya. 
6. Bangunan tidak menggunkan pemanas buatan, semua pemanas dihasilkan 
oleh penghuni dan cahaya matahari yang masuk melalui lubang ventilasi. 
7. Meminimalkan penggunaan energi untuk alat pendingin (AC) dan lift. 
3.1.2 Working with Climate (Memanfaatkan kondisi dan sumber energi alami) 
Melalui pendekatan green architecture bangunan beradaptasi dengan 
lingkungannya. Hal ini dilakukan dengan memanfaatkan kondisi alam, iklim dan 
lingkungan sekitar ke dalam bentuk bangunan, misalnya dengan cara: 
1. Orientasi bangunan terhadap sinar matahari. 
2. Menggunakan sistem air pump dan cros ventilation untuk mendistribusikan 
udara yang bersih dan sejuk ke dalam ruangan. 
3. Menggunakan tumbuhan dan air sebagai pengatur iklim, misalnya dengan 
membuat kolam air di sekitar bangunan. 
4. Menggunakan jendela dan atap yang sebagian bisa dibuka dan ditutup untuk 






3.1.3 Respect for Site (Menanggapi keadaan tapak pada bangunan) 
Perencanaan mengacu pada interaksi antara bangunan dan tapaknya. Hal ini 
dimaksudkan keberadan bangunan baik dari segi konstruksi, bentuk dan 
pengoperasiannya tidak merusak lingkungan sekitar, dengan cara: 
1. Mempertahankan kondisi tapak dengan membuat desain yang mengikuti 
bentuk tapak yang ada. 
2. Luas permukaan dasar bangunan yang kecil, yaitu pertimbangan mendesain 
bangunan secara vertikal. 
3. Menggunakan material lokal dan material yang tidak merusak lingkungan. 
3.1.4 Respect for User (Memperhatikan pengguna bangunan) 
Antara pengguna dan bangunan green architecture mempunyai keterkaitan 
yang erat. Kebutuhan akan green architecture harus memperhatikan kondisi 
pengguna.  
3.1.5 Limitting New Resources (Meminimalkan Sumber Daya Baru) 
Suatu bangunan seharusnya dirancang mengoptimalkan material yang ada 
dengan meminimalkan penggunaan material baru, dimana pada akhir umur 
bangunan dapat digunakan kembali unutk membentuk tatanan arsitektur lainnya. 
3.1.6 Holistic 
Memiliki pengertian mendesain bangunan dengan menerapkan 5 poin di atas 
menjadi satu dalam proses perancangan. Prinsip-prinsip green architecture pada 
dasarnya tidak dapat dipisahkan, karena saling berhubungan satu sama lain. 
Sehingga konsep green yang akan digunakan pada perancangan kembali terminal ini 
yaitu dengan menerapkan keenam prinsip tersebut pada landscape dan bangunan 
terminal. 
 
3.2. Konsep Rancangan 
Tema rancangan yang digunakan pada perancangan terminal Purboyo madiun ini adalah 
Green Terminal tipe A. Tema ini berdasarkan penerapan konsep Green dan persyaratan 
terminal tipe A. Adapun persayaratan terminal tipe A dapat dilihat pada gambar 3.2. 
Sedangkan untuk konsep Green diimplemntasikan pada setiap bangunan dengan 
penggunaan material yang ramah lingkungan, penggunaan panel surya, penerapan standart 
kenyamanan dan keamanan bagi pengguna dan penataan landscape terminal dengan setiap 
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sirkulasi terdapat pohon pengarah dan pengurangan karbondioksida. Bagan konsep Green 
dapat dilihat pada gambar 3.3. 
 
Gambar 3.2 Perstyaratan terminal tipe A 
Sumber: Ilustrasi Pribadi, 2018 
Gambar 3.3 Konsep Green Architecture 
Sumber: Ilustrasi Pribadi, 2018 
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3.2.1 Konsep Tapak 
A. Zoning Tapak 
Konsep penataan zoning tapak berdasarkan analisa-analisa sebelumnya 
yaitu dengan mempertimbangkan sirkulasi tapak terlebih dahulu. Kemudian 
meletakkan zona service jauh dari jangkauan penumpang atau pengunjung. 
Menghubungkan area kedatangan dan area keberangkatan dengan bangunan 
terminal. Sehingga akses dapat langsung menuju tujuan lain. Zonasi tersebut dapat 
dilihat pada gambar 3.4. 
 
B. Tata Masa 
Konsep tatanan masa bangunan 
mengikuti SPM (Standar Pelayanan Minimum) 
Terminal Angkutan Umumu Tahun 2014 yaitu 
dengan menggunakan pola menyebar agar akses 
menuju kesegala arah dan memperhatikan 
keamanan, kelancaran berlalu lintas bagi 
kendaraan umum dan pengunjung. Adapun tata 
masa bangunan terminal dapat dilihat pada 
gambar 3.5.  
Gambar 3.4 Zoning Tapak 
Sumber: Ilustrasi Pribadi, 2017 
Gambar 3.5 Konsep Tata Masa 
Sumber: Ilustrasi Pribadi, 2017 
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C. Sirkulasi  
Secara garis besar sirkulasi tapak 
dapat dilihat pada gambar 3.6, yaitu 
akses pintu masuk pada utara site karena 
akses sebelum ke tapak merupakan 
gerbang utama kota Madiun. Dan bisa 
menjadi landmark dari kota Madiun, 
karena letaknya yang dekat dengan 




3.2.2 Konsep Bentuk dan Tampilan Bangunan 
Bentuk dasar bangunan diambil dari alam yang menjadi salah satu sumber kehidupan 
bagi manusia yaitu pohon. Makhluk hidup ini memiliki lingkar tahun yang berada pada 
struktur batang pohon, lingkar yang terbentuk tidak hanya satu tetapi dapat berpuluh-
puluh lingkar yang akan membentuk sebuah pusat ditengahnya. Semakin banyanya 
lingkar maka semakin lama pohon itu tumbuh. Sehingga Bentuk lingkar tahun ini 
menjadi salah satu bentuk dasar bangunan terminal dan dapat diterapkan sebagai 
ornamen-ornamen terminal. Adapun transformasi bentuk bangunan dapat dilihat pada 
gambar 3.7. 
Gambar 3.6 Konsep Sirkuladi Tapak 
Sumber: Ilustrasi Pribadi, 2017 
Gambar 3.7 Konsep Bentuk Bangunan 
Sumber: Ilustrasi Pribadi, 2017 
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3.2.1 Konsep Ruang 
Konsep ruang terminal mengacu pada pola tata masa bangunan, yaitu dengan pola 
menyebar, terbuka, dan saling terhubung. Hal ini bertujuan agar sirkulasi aman dan 
lancar. Selain itu, pemisahan ruang area AKAP,AKDP, dan MPU dengan aktivitas yang 
berbeda dan tujuan kota yang berbeda. Sehingga membutuhkan pemisahan area tetapi 
saling terhubung area satu dengan yang lain. Adapun bagan sirkulasi di dalam ruang 
dapat dilitan pada gambar 3.8. 
 
3.2.2 Konsep Struktur dan Utilitas 
A. Struktur  
Konsep struktur yang akan digunakan dala perancangan bangunan terminal 
menggunakan rigid frame dengan bentang antar kolom 10x10 meter. Selain itu, juga 
terdapat struktur untuk bentang lebar, karena sirkulasi yang dalam bangunan terminal 
harus langsung. Material yang digunakan berupa baja bertulang.  
Gambar 3.9 Stuktur rigid frame 
Sumber: www.google.com, 2017 
Gambar 3.8 Bagan sirkulasi dan zona ruang 
Sumber: Ilustrasi Pribadi, 2017 
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Selain itu, pada konsep struktur ini mengonsepkan material yang akan 
digunakan yaitu berupa material lokal dan material pembaharuan. Hal ini 
menerapkan prinsip Respect for Site yaitu menanggapi keadaan tapak bangunan.  
 
B. Utilitas 
1. Jaringan air bersih 
Sumber air bersih berasal dari PAM kemudian ditampung dalam tendon 
untuk diteruskan keseluruh unit ruangan yang membutuhkan, dengan 
menggunakan pompa yang menyalurkan air ke ruang-ruang yang membutuhkan 
melalui pipa-pipa pvc. System jaringan air bersih dapat dilihat pada gambar 3.11. 
Gambar 3.10 Material lokal 
Sumber: www.google.com, 2017 
Gambar 3.11 Utilitas Air Bersih 
Sumber: Ilustrasi Pribadi, 2017 
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2. Jaringan air kotor 
Terdapat saluran air kotor berupa parit pada setiap zona terminal yang 
kemudian di salurkan menuju saluran roil kota. Selain itu terdapat sumur resapan 
yang digunakan sebagai resapan dari beberapa zona yang kemudian akan 
dimanfaatkan kembali untuk air menyiram tanaman.  
 
3. Mekanikal Elektrikal 
Mekanikal pada bangunan terminal menggunakan 3 alat transportasi vertikal 
yaitu atau ramp berjalan, eskalator, dan lift. Penggunaan lift pada bangunan 
terminal diutamakan untuk pengguna difable dan untuk mengangkut barang.  
Elektrikal pada bangunan terminal diutamakan mengambil aluran listrik dari 
PLN dengan penambahan photovoltaic sebagai pengehematan energi.  
 
Gambar 3.13 Alur Kerja Photovoltaic 
Sumber: www.google.co.id 
Gambar 3.12 Utilitas Air Kotor 
Sumber: Ilustrasi Pribadi, 2017 
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4. Jaringan pembuangan sampah 
Penggunaan sistemtem pembuangan yang memisahkan sampahn organic 
dengan non organic. Hal ini yang berkaitan dengan konsep green dimana sampah 
organic yang dapat diuraikan oleh tanah akan diproses dengan biopori, begitu 
juga dengan sampah non organic dapat didaur ulang menjadi sebuah kreativitas. 
Adapun perletakan tempat sampah dapat dilihat pada gambar 3.14. 
5. Jaringan pemeliharaan bangunan 
Pemeliharaan bangunan pengerjaannya pada daerah yang tidak terjangkau 
dapat menggunakan scaffolding, pengerjaan pemeliharaan bangunan dilakukan 
secara berkala. Pemeliharaan bangunan meliputi pembersihan dinding bangunan 
dan kaca, pengecatan, dan lain sebagainya. 
6. Jaringan keamanan 
Untuk keamanan terhadap bahaya kebakaran pada bangunan menggunakan 
sistem otomatis dan manual. Untuk sistem otomatis dipergunakan alat pendeteksi 
kebakaran seperti heat detector dan smoke detector, sedangkan sistem 
pemadamnya menggunakan sprinkler. Untuk pemedaman manual menggunakan 
portable fire extingisher yang ditempatkan pada sudut ruangan yang mudah 
dijangkau, jarak penempatan maksimum 25 m. Untuk keamanan terhadap 
ruangan gedung menggunakan kamera CCTV yang ditempatkan pada titik-titik 
tertentu pada ruangan. 
 
Gambar 3.14 Perletakan tempat sampah dan biopori 
Sumber: Sketsa pribadi, 2017 
 22 
 
3.2.3 Konsep Ruang Luar 
Konsep ruang luar terminal mengacu pada penataan lahan parkir yang digunakan. 
Untuk lahan parkir awak bus menggunakan sistem parkir gergaji sedangkan untuk parkir 
kendaraan pribadi, MPU, dan taksi menggunakan sistem parkir linier. Ruang luar lainya 
yaitu terdapat beberapa taman di pinggir dan di tengah site. Hal ini menerapkan prinsip 
Respect for Site yaitu rancangan yang merespon site dengan tidak menebang pohon 
eksisting. Adapun ilustrasi penataan ruang luar dapat dilihat pada gambar 3.15. 
 
3.2.4 Konsep Interior 
Konsep interior yang digunakan yaitu menerapkan prinsip green architecture berupa 
respect for user. Dimana dalam penerapan interior yaitu berupa ketersedian bagi 
kebutuhan pengguna sehingga pengguna bisa merasa nyaman dan aman di dalam 
bangunan tersebut. Selain itu, penghawaan yang diterapkan menggunakan ventilasi 
silang. Dengan adanya taman disekitar bangunan terminal akan memaksimalkan 
penggunaan pencahayaan dan penghawaan alami.  
Gambar 3.15 Tata Ruang Luar 
Sumber: Sketsa Pribadi, 2017 
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Kenyamanan ketika menunggu merupakan hal yang penting dalam sebuah interior 
rung tunggu. Dimana seseorang dapat merasa nyaman dan aman. Sehingga pada ruang 
tunggu menghadirkan warna natural dengan furniture yang nyaman digunakan untuk 
menunggu beberapa saat. Berikut merupakan rencana dari interior terminal dapat dilihat 
pada gambar 3.16.  
Gambar 3.16 Roster dan kursi 





4.1. Rancangan Arsitektur 
4.1.1. Bentuk Arsitektur 
Ide dasar bangunan terminal berasal dari alam yang menyesuaikan konsep besar 
terminal yaitu green architecture. Bentuk dasar yang diambil berupa pohon, hal ini 
berkaitan dengan kehidupan manusia yang membutuhkan oksigen dan oksigen tersebut 
dihasilkan oleh pohon. Sehingga tidak adanya pohon maka manusia tidak akan bias 
hidup. Dari ide tersebut maka batang yang memiliki struktur lingkar tahun menjadi ide 
bentuk bangunan. Hal ini berkaitan dengan pola sirkulasi terminal yang harus 
menyebar. Kemudian bentuk lingkar tersebut juga akan diterapkan pada ornament 
bangunan serta unsur garis tegas.  
4.1.2. Organisasi Ruang 
Dalam merancang sebuah ruang yang efektif dan efesien diperlukan sebuah acuan 
standar perancangan ruang yang sesuai dengan objek rancangan. Pada perancangan 
terminal Purboyo Madiun ini menggunakan standar ruang terminal tipe A yang lebih 
mengutamakan pengguna bangunan terminal. Hal ini merupakan salah satu prinsip 
green architecture yaitu respect for user atau memperhatikan pengguna bangunan. 
Standar yang digunakan dalam rancangan ini yaitu LPM UGM tahun 1993/1994 dan 
SPM (Standar Pelayanan Minimum) Terminal Angkutan Umum tahun 2014 serta 
ukuran-ukuran dasar dari data arsitek.  
Zonasi tatanan ruang dilakukan secara vertical dan horizontal. Zonasi ini terbagi 
menjadi tiga bagian yaitu zona pengunjung dan penyewa, pengelola, dan service. Hal 
ini bertujuan untuk memisahkan setiap aktivitas yang berada di terminal. Sehingga 
tidak bercampur aktivitas satu dengan yang lainnya.  
Gambar 4.1 Tampak kawasan terminal 
Sumber: Hasil rancangan, 2018 
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Kebutuhan ruang pada terminal Purboyo Madiun ini dijabarkan sebagai 
berikutr: 
Gambar 4.2 Skema zonasi ruang secara vertical dan horizontal 
Sumber: Hasil rancangan, 2018 
Gambar 4.3 Masa dan Ruang pada Tapak 
Sumber: Hasil rancangan, 2018 
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4.1.3. Aksesibilitas dan Sirkulasi  
Aksesbilitas ke dalam tapak hanya dapat diakses dari jalan utama yaitu jalan Basuki 
Rahmat No.1, Patihan, Mangu Harjo, Madiun. Aksesbilitas pada tapak dibagi menjadi 
dua bagian utama yaitu manusia dan kendaraan. Sirkulasi manusia dibagi menjadi dua 
yaitu sirkulasi untuk orang normal dan untuk kaum difable. Hal ini sesuai dengan 
penerapan konsep Green Architecture yaitu respect for user (memperhatikan pengguna 
bangunan) dengan menjamin keamanan dan kenyamanan sirkulasi bagi semua 
pengguna. Sedangkan untuk sirkulasi kendaraan dibagi menjadi beberapa bagian yaitu 
bus, MPU, kendaraan pribadi, dan taksi.  
 
Aksesbilitas dan sirkulasi untuk pejalan kaki dibuat dengan adanya elevasi 
ketinggian dan batas berupa tanaman pengarah seperti palm dan cemara. Untuk 
melayani dan memberikan kenyamanan bagi difable terdapat perbedaan material lantai 
khusus sebagai pengarah bagi orang yang tidak bisa melihat. Selain itu, terdapat zebra 
croos yang merupakan fasilitas tempat penyeberangan, hal ini demi kenyamanan dan 
keamanan bagi penggunan biasa ataupun difable.  
Aksesbilitas dan sirkulasi kendaraan dibagi menjadi dua pola utama yaitu sirkulasi 
kendaraan besar (bus dan truk) dan kendaraan kecil (mobil dan sepeda motor). Hal ini 
Gambar 4.4 Skema sirkulasi manusia dan kendaraan pada tapak 
Sumber: Hasil rancangan, 2018 
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untuk memudahkan atau sebagai penanda kelancaran bersirkulasi yang jelas antar jenis 
kendaraan di terminal. Untuk entrance setiap jenis kendaraan berada pada sisi yang 
sama yaitu pada sisi barat tapak bagian tengah, hal ini bertujuan untuk memecah zona 
tapak menjadi dua. Sehingga pintu keluar untuk setiap jenis kendaraan berada pada sisi 
utara dan selatan tapak. Agar tidak terjadi sirkulasi silang, maka pada setiap sisi 
sirkulasi ditambahkan pohon pengarah seperti palem dan cemara yang bertujuan 
sebagai batas dari sirkulasi setiap jenis kendaraan.  
 
4.1.4. Eksterior dan Interior 
A. Eksterior Kawasan 
Sesuai dengan penggunan 
konsep green architecture, terdapat 
beberapa elemen structural ekspos 
pada setiap bangunan. Hal ini 
bertujuan untuk memadukan dan 
menunjukkan sebuah bangunan 
green. Penggunaan warna serta 
material alami ini menimbulkan 
kesan alami pada bangunan. Selain 
itu, material yang digunakan tidak 
semuanya dari kayu melainkan 
material baja, hal ini agar kayu yang 
ditebang tidak terlalu banyak. 
Adapun gambar eksterior kawasan 
dapat dilihat pada gambar 4.5.  
  
Gambar 4.5 Eksterior kawasan 
Sumber: Hasil rancangan, 2018 
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B. Eksterior Bangunan 
Bangunan terminal ini merupakan pusat dari ativitas di dalam tapak. Sehingga 
penerapan prinsip tema dan konsep lebih dominan, hal ini agar dapat dilihat, 
dirasakan, dan kehadiran konsep di dalam bangunan. Letak bangunan terminal ini 
juga berada di tengah atau pusat tapak, yang dapat diakses dari segala arah. Adapun 
penjelasan lebih detail eksterior bangunan dapat dilihat pada gambar 4.6. 
 
C. Interior  
Desain interior pada setiap ruangan juga menerapkan tema dan konsep 
utama. Dalam mendesain interior ini sangat memperhatikan pengguna dengan 
sirkulasi yang digunakan berupa ramp dan tangga, sehingga nyaman bagi 
pengguna dufable. Selaintu penggunaan warna alami juga diterapkan pada interior 
setiap ruangan, seperti warna coklat dan putih. Ruang terbuka hijau juga hadir di 
dalam ruangan lantai satu, hal ini menimbulkan kesan alami pada ruangan dengan 
Gambar 4.6 Eksterior Bangunan utama 
Sumber: Hasil rancangan, 2018 
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penghawaan dan pencahayaan alami. Interior bangunan dapat dilihat pada gambar 
4.7. 
 
4.2. Rancangan Struktur 
Struktur yang digunakan pada perancangan terminal ini yaitu system rigrid 
frame sebagaistruktur utama bangunan dengan bentang 10 meter. Sehingga 
penggunaan baja sebagai struktur atap ini dipilih dengan karakter bentang lebar. Pada 
sambungan baja menggunakan sambungan rol/baut yang dapat menerima gaya getaran 
yang cukup besar. Adapun detail rangka atap bangunan dapat dilihat pada gambar 4.8.  
Gambar 4.7 Interior Bangunan utama 
Sumber: Hasil rancangan, 2018 
Gambar 4.8 Detail struktur baja 
Sumber: Hasil rancangan, 2018 
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Sedangkan untuk struktur pondasi menggunakan pondasi tiang pancang. Detail dan 
rencana struktur dapat dilihat pada lampiran 9 dan 10. 
4.3. Rancangan Utilitas 
4.3.1. Utilitas Listrik 
Sumber listrik utama untuk kebutuhan penerangan lampu dan listrik lainnya 
berasal dari PLN. Sumber lainnya berupa solar panel yang bertujuan penghematan 
energi listrik. Sehingga pada kawasan terminal ini memiliki dua sumber listrik yaitu 
PLN dan solar panel. Selain itu, terdapat genset sebagi cadangan listrik ketika adanya 
pemadaman listrik dari PLN.  
 
4.3.2. Utilitas Plumbing 
Rencana plumbing/ pemipaan pada area kawasan terminal dibagi menjadi 
beberapa jenis, yaitu plumbing air bersih, air kotor, air hujan, sprinkler dan hydrant, 
dan pembuangan sampah.  
Sumber air bersih pada bangunan berasal dari PDAM dan tandon. Penggunaan 
tandon untuk mengantisipasi adanya gangguan dari sumber air PDAM atau cadangan 
air bersih. Sedangkan untuk pembuangan air kotor dibagi menjadi dua bagian yaitu 
limbah cair dan limbah padat. Limbah cair merupakan air sisa aktivitas yang masih 
memungkinkan untuk dimanfaatkan kembali. Limbah cair ini akan disalurkan ke 
sumur resapan yang telah disediakan. Selain itu pemanfaatan air hujan melalui system 
rainwater harvesting dengan menyalurkan ake sumur resapan untuk kebutuhan lain, 
hal ini bertujuan sebagai penghematan dan pengolahan limbah air. Sedangan untuk 






Dalam proses meredesain Terminal Purboyo Madiun, langkah redesain 
yang digunakan yaitu sistem redevelopment yaitu perluasan lahan dari 3 Ha 
menjadi 5 Ha dan mengubah seluruh bangunan yang ada ditapak. Hal ini 
dikarenakan Terminal Purboyo Madiun yang termaksud terminal tipe A belum 
memenuhi syarat terminal tipe A dan bangunan yang sudah lama tidak 
direnovasi sejak awal berdirinya bangunan tersebut pada tahun 1995.  
Proses redesain terminal ini menggunakan standar dari LPM/UGM tahun 
1993/1994 dan SPM (Standar Pelayanan Minimum) Terminal Angkutan 
Umum tahun 2104 serta standar-standar dasar dari data Arsitek dan peraturan-
peraturan yang berlaku di dalam terminal. Standar perencanaan dan 
perancangan meliputi luasan minimal terminal, fasilitas, pola sirkulasi, 
pengelola terminal, standar ruang terminal tipe A, dan lain sebagainya. 
Sehingga hasil rancangan dapat sesuai dengan peraturan/ ketentuan standar 
yang telah ditetapkan.  
Tema pada yang digunakan yaitu Green Terminal Tipe A, yang merupakan 
inti dari permasalahan Terminal Purboyo Madiun, sehingga penerapan 
standar-standar terminal tipe A dan konsep Green pada terminal. Konsep yang 
digunakan Green Architecture yaitu sebuah konsep yang dapat memperhatikan 
alam sekitar dengan kenyamanan dan keamanan bagi pengguna bangunan. 
Sehingga terminal yang identic dengan polusi kendaraan dapat meminimalisir 
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